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Lampiran 1. Daun Miana Segar dan Daun Miana kering  
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Lampiran 2. Proses Pembuatan Ekstrak Daun Miana 
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Lampiran 3. Bahan dan Suspensi Ekstrak Etanol Daun Miana 
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Lampiran 4. Adaptasi hewan mencit dan Penimbangan hewan mencit 
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Lampiran 5. Pemberian suspensi dan induksi Pada Mencit 
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Lampiran 6. Pengukuran udema kaki mencit 
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35 
 

Lampiran 7. Penurunan Volum Udem Telapak Kaki Mencit (mm)  

 

Kelompok 
Perlakuan 

Waktu 
(menit) 

Kelompok I Kelompok 
II 

Kelompok 
III 

Rara-rata 
BB 25,74 gr BB 26,35 

gr 
BB 26,24 gr 

Na.CMC 
0,5% 

0 1 1 1 1 

30 3 3 3 3 

60 3 3 3 3 

120 3 3 3 3 

180 3 3 3 3 

240 3 3 3 3 

300 3 3 3 3 

360 3 3 3 3 

Kelompok 
Perlakuan 

Waktu 
(menit) 

Kelompok I Kelompok 
II 

Kelompok 
III 

Rata-rata 
BB 23,00 gr BB 26,80 

gr 
BB 25,45 gr 

Suspensi 
Natrium 

Diklofenak 

0 1 1 1 1 

30 3 3 3 3 

60 2 1,5 2 1,83 

120 1,5 1,5 1,4 1,46 

180 1,2 1,5 1,2 1,3 

240 1 1 1 1 

300 1 1 1 1 

3600 1 1 1 1 

Kelompok 
Perlakuan 

Waktu 
(menit) 

Kelompok I Kelompok 
II 

Kelompok 
III 

Rata-rata 
BB 23,92 gr BB 27,85 

gr 
BB 23,44 gr 

EEDM 7 
mg 

0 1 1 1 1 

30 3 3 3 3 

60 2,4 2,3 2,4 2,36 

120 2,1 2 2,1 2,06 

180 1,8 1,5 1,8 1,7 

240 1,5 1,2 1,5 1,4 

300 1,2 1,2 1,2 1,2 

360 1 1 1 1 

Kelompok 
Perlakuan 

Waktu 
(menit) 

Kelompok I Kelompok 
II 

Kelompok 
III Rata-rata 
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BB 22,25 gr BB 24,24 
gr 

BB 23,06 gr 

EEDM 10,5 
mg 

0 1 1 1 1 

30 3 3 3 3 

60 2,2 2,2 2,1 2,16 

120 2 2 1,9 1,96 

180 1,6 1,5 1,7 1,6 

240 1,3 1,3 1,4 1,33 

300 1,2 1,2 1,1 1,16 

360 1 1 1 1 

Kelompok 
Perlakuan 

Waktu 
(menit) 

Kelompok I Kelompok 
II 

Kelompok 
III 

Rata-rata 
BB 24,30 gr BB 23,10 

gr 
BB 26,15 gr 

EEDM 14 
mg 

0 1 1 1 1 

30 3 3 3 3 

60 2 2 2,1 2,03 

120 1,5 1,6 1,4 1,5 

180 1,2 1,3 1,2 1,23 

240 1 1 1 1 

300 1 1 1 1 

360 1 1 1 1 
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Lampiran 8. Tabel Konversi Dosis Manusia ke Hewan 
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Lampiran 9. Perhitungan Dosis Na. Diklofenak 

 

Dosis Na. Diklofenak pada manusia yaitu 25 mg 

Konversi dosis untuk mencit  20 g terhadap manusia 70 kg = 0,0026 

Dosis untuk mencit 20 gram = 0,0026 x 25 mg = 0,065 mg  

Mencit yang digunakan adalah 15 ekor. Masing-masing diberikan 1 ml larutan Na. 

Diklofenak (0,052mg/1 ml) 

Berat 20 tablet Na. Diklofenak = 27,4 gr = 27.400mg 

Berat 1 tablet Na. Diklofenak   = 
27.400

20 𝑚𝑔
= 1.370 mg 

Berat Na. Diklofenak yang di perlukan = 
0,065 𝑚𝑔

25𝑚𝑔
 × 1.370 mg =  3,562 mg/ ml 

Dibuat untuk 10 ml.  Maka 10 ml x 3,562 mg/ ml = 35,62 mg serbuk Na. Diklofenak 

dalam 10 ml 

Untuk mencit dengan bobot berbeda diberikan dengan rumus : 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡 (𝑔)

20𝑔
𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 𝑥 𝑚𝑙 

Mencit I : 23,00 gr 

        23,00 𝑔        

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,575 𝑚𝑙 

 

Mencit II : 26,80 gr 

        26,80 𝑔𝑟       

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,67 𝑚𝑙 

 

Mencit III : 25,45 gr 

        26,80 𝑔𝑟       

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,636 𝑚𝑙 
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Lampiran 10. Perhitungan Na. CMC 05% 

 

𝑉 =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡 (𝑔𝑟)

20 𝑔𝑟
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 𝑌 𝑚𝑙 

Mencit I : 25,74 gr 

        25,74  𝑔𝑟       

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,643 𝑚𝑙 

Mencit II : 26,35 gr 

        26,35 𝑔𝑟       

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,658  𝑚𝑙 

Mencit III : 26,24 gr 

        26,24 𝑔𝑟       

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,656  𝑚𝑙 
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Lampiran 11. Perhitungan Volume Ekstrak Etanol Daun Miana  

 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡 (𝑔)

20 𝑔
× 0,5  𝑚𝑙 = 𝑥 𝑚𝑙 

Dosis 7 mg =  - Mencit I : 23,92 gr 

        23,92 𝑔𝑟       

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,598 𝑚𝑙 

  - Mencit II : 27,85 gr 

        27,85 𝑔𝑟       

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,696 𝑚𝑙 

-Mencit III : 23,44 gr 

        23,44 𝑔𝑟       

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,586 𝑚𝑙 

 

Dosis 10 mg =  - Mencit I : 22,25 gr 

        22,25 𝑔𝑟       

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,556 𝑚𝑙 

  - Mencit II : 24,24 gr 

        24,24 𝑔𝑟       

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,606 𝑚𝑙 

-Mencit III : 23,06 gr 

        23,06 𝑔𝑟       

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,57 𝑚𝑙 

 

Dosis 14,5 mg =  - Mencit I : 24,30 gr 

        24,30 𝑔𝑟       

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,61 𝑚𝑙 

  - Mencit II : 23,10 gr 

        23,10 𝑔𝑟       

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,577 𝑚𝑙 

-Mencit III : 26,15 gr 

        26,15 𝑔𝑟       

20 𝑔
 𝑥 0,5 𝑚𝑙 = 0,65 𝑚𝑙 
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Lampiran 12. Hasil Analisis SPSS 

 

 

Rata-rata Na.CMC 0,5% (Kontrol Negatif)   = 2.75 

Rata-rata Suspensi Natrium Diklofenak (Kontrol Positif) = 1.4488 

Rata-rata EEDM 7 mg     = 1.715 

Rata-rata EEDM 10.5 mg     = 1.6513 

Rata-rata EEDM 14 mg     = 1.47 

 

 

Dengan nilai Sig. = 0.978 (berdasarkan mean) yang lebih besar dari taraf 

nyata = 0,05, asumsi homogenitas terpenuhi atau memiliki varian yang 

sama sehingga valid untuk melakukan ANOVA. 
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Lampiran 13. Tabel Anova 

 

 

 

Untuk  melihat adakah perbedaan rata-rata dari kelima kelompok tersebut. 

Kita lihat  tabel ANOVA , dari tabel itu pada kolom Sig. diperoleh nilai p-

value = 0,004. Dengan demikian pada taraf nyata = 0,05 kita menolak Ho, 

sehingga kesimpulan yang didapatkan adalah  ada perbedaan yang 

bermakna rata-rata berdasarkan ketiga kelompok percobaan tersebut. 

Jika hasil uji menunjukan Ho gagal ditolak (tidak ada perbedaan), maka uji 

lanjut (Post Hoc Test) tidak dilakukan. Sebaliknya jika hasil uji 

menunjukan Ho ditolak (ada perbedaan), maka uji lanjut (Post Hoc Test) 

harus dilakukan. 

Karena hasil uji Anova menunjukan adanya perbedaan yang bermakna, 

maka uji selanjutnya adalah melihat kelompok mana saja yang berbeda. 

Untuk menentukan uji lanjut mana yang digunakan, maka kembali kita 

lihat tabel Test ofHomogeneity of Variances, bila hasil tes menunjukan 

varian sama, maka uji lanjut yang digunakan adalah uji Bonferroni. Namun 

bilai hasil tes menunjukan varian tidak sama, maka uji lanjut yang 

digunakan adalah uji Games-Howell. 

Dari Test of Homogeneity menghasilkan bahwa varian ketiga kelompok 

tersebut sama, maka uji lanjut (Post Hoc Test) yang digunakan adalah Uji 

Bonferroni. 
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Lampiran 14. Uji Post Hoc Test 

 

 

 

Dari tabel Post Hoc Test di atas memperlihatkan bahwa  kelompok yang 

menunjukan adanya perbedaan rata-rata (ditandai dengan tanda bintang 

“*”) adalah Kelompok “Na.CMC 0,5% (Kontrol Negatif)” dan “Suspensi 

Natrium Diklofenak (Kontrol Positif)”, “Na.CMC 0,5% (Kontrol Negatif)” dan 

“EEDM 10.5 mg”, dan “Na.CMC 0,5% (Kontrol Negatif)” dan “EEDM 14 mg”. 
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Lampiran 15. Surat Izin Pemakaian Laboratorium Farmakologi 
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Lampiran 16. Surat Izin Pemakaian Laboratorium Kimia Organik USU 
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Lampiran 17.  Surat Determinasi 
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Lampiran 18. Surat Bebas Laboratorium 
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Lampiran 19. Surat Ethical clearance 
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Lampiran 20. Kartu Laporan Pertemuan Bimbingan KTI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 


